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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode sendiri berasal dari kata method, yang berarti ilmu yang 

menerangkan cara-cara yang ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan. 

Sedangkan kata penelitian sendiri juga berasal dari terjemahan bahasa inggris 

yaitu, reserch yang terdiri dari kata re (mengulang) dan serch (pencarian, 

penelurusan, dan penyelidikan), maka reserch berarti melakukan pencarian, 

sehingga langkah egois dan sistematis tentang pencarian yng berkenaan 

dangan masalah tertentu untuk diolah dianalisa, diambil kesimpulan dan 

selanjutya dicarikan solusinya.1 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes untuk 

membongkar sistem makna yang tersembunyi di balik teks (bahasa) verbal 

maupun non-verbal yang tersebar dalam film Bajrangi Bhaijaan.  

Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 

maupun fenomena buatan. Fenomena itu bisa berupa bentu, aktivitas, 

karateristik, perubahan, hubungan, dan persamaan. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif. Dalam penelitian kualitatif akan melakukan 

penggambaran secara mendalam tentang situsi atau proses yang diteliti. 

Karena sifatnya ini peneliti kualitatif tidak berusaha menguji hipotesis. 

                                                           
1 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta: logos Wacana, 1999), h. 1. 
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Penelitian kualitatif adalah kumpulan data pada suatu latar alamiah, 

dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang yang 

tertarik secara alamiah.2 Peneliti dalam hal ini akan mendeskripsikan apa 

yang didapatkan dari hasil di lapangan. 

Penelitian kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentu kata-kata dan bahasa, suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan manfaat berbagai metode alamiah. Dilihat dari 

sudut kawasannya, penelitian kualitatif dibagi kedalam tiga hal. Pertama, 

analisis teks media, kedua penelitian kepustakaan (library reserch), ketiga 

penelitian lapangan (field reserch). Tujuan dari analisis isi teks media, 

adalah untuk memahami isi (content) apa yang terkandung dalam isi 

dokumen. Dalam hal ini, yang dianalisis adalah semua dokumen baik 

cetak maupun visual (surat kabar, radio, televisi, grafiti, iklan, film, surat 

pribadi, buku, dan selebaran). Yang kedua penelitian kepustakaan 

mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari perpustakaan 

sehingga penelitian ini lebih populer dikenal dengan penelitian kualitatif 

deskriptif kepustakaan atau penelitian bibliografis dan ada juga yang 

mengistilahkan dengan penelitian non reaktif, karena ia sepenuhnya 

mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada 

di perpustakaan. Sedangkan yang ketiga yakni penelitian lapangan 

                                                           
2 Lexy J. Moleyong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

Hal.5 
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mengandalkan data-datanya di lapangan (social setting), yang diperoleh 

melalui informan dan data-data dokumentasi yang berkaitan dengan 

subyek penelitian.3 

Pandangan kontruksionis memiliki penilaian tersendiri bagaimana 

suatu fakta atau peristiwa adalah hasil dari kontruksi dari senbuah realitas. 

Kebenaran suatu fakta bersifat relatif, berlaku sesuai konteks tertentu. 

Realitas tercipta lewat kontruksi dan pandangan tertentu. Realitas bisa 

berbeda-beda tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu 

dipahami. Selain itu dalam pandangan kontruksionis mengatakan bahwa 

media bukanlah saluran bebas, ia juga sebagai subjek yang mengkontruksi 

realitas. Disini media media dipandang sebagai agen kontruksi sosial yang 

mendefinisakan reaitas. Media adalah agen yang secara aktif menafsirkan 

realitas untuk disajikan kepada khalayak.4  

Barthes yang memfokuslan pada fungsi ideologi dari tanda. Paham 

semiotikanya berupaya mengungkap ideologi yang tersembunyi di balik 

konteks. Baginya, tanda membawa pesan palsu dan memperkuat 

kekuasaan. Barthes mengungkapkan bahwa tanda yang ada dalam batasan-

batasan budaya bukanlah salah, namun ia terjebak dalam jaringan 

reproduksi ideologis (Smith 1996:176). Menurutnya, setiap tanda ideologis 

adalah hasil dari dua sistem tanda yang saling berhubungan. Sistem 

                                                           
3 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013), h, 4. 
4 Eriyanto, Analisis Framing Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: Lkis, 2002), 

hh.22-26  
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pertama adalah sangat deskriptif dan merupakan gambar penanda dan 

petanda yang menggabungkan konsep untuk menghasilkan tanda denotatif.  

Tanda kedua adalah konotasi, yakni sebagai sistem semiotika tatanan 

kedua menjadi kunci untuk mentransformasikan sebuah tanda netral ke 

dalam alat ideologis. Tanda sistem pertama menjadi penanda bagi sistem 

penanda kedua (Griffin 2006: 358-363). O’Shaughnessy & Stadler 

(2005:83-84) menjelaskan bahwa konotasi bekerja pada dua level, yakni 

konotasi individu dan konotasi budaya. Konotasi individu berasal dari 

pengalaman-pengalaman pribadi individu yang membentuk cara mereka 

melihat dan merespon dunia. Level konotasi kedua menganggap bahwa 

obyek yang berbeda membawa pada sosiasi yang berbeda pula, dimana hal 

itu dibentuk secara kolektif oleh masyarakat dalam sebuah budaya.5 

Berdasarkan peta Barthes terlihat di atas bahwa tanda denotatatif 

(3) terdiri dari penanda (1) sebagai ekspresi, bunyi, bentuk dari sebuah 

tanda, selanjutnya petanda (2) sebagai isi dari penanda, akan tetapi pada 

saat besamaan tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Denotasi 

dalam Barthes adalah tataran pertama yang maknanya bersifat tertutup, 

tanda denotasi menghasilkan makna yang emplisit, langsung dan pasti.  

Denotasi merupakan makna yang sebenar-benarnya, yang 

disepakati bersama secara sosial, yang rujukannya kepada realita. Tanda 

konotatif merupakan tanda yang penandanya mempunyai keterbukaan 

makna atau makna yang implisit, tidak langsung dan tidak pasti artinya 

                                                           
5 Lukman Hakim, Arus Baru Feminisme Islam Indonesia dalam Film Religi, Jurnal Komunikasi 

Islam | Volume 03, Nomor 02, Desember 2013 | 257. 
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memungkinkan adanya penafsiran-penafsiran baru. Dalam simiotika 

Barthes denotasi merupakan signifikansi tahap pertama sedangkan 

konotasi merupakan signifikansi tahap kedua. Denotasi dikatakan sebagai 

makna objektif yang tetatap sedangkan konotasi merupakan makna 

subjektif dan bervariasi. Contohnya Mawar secara konotasi dimaknai 

sebagai bunga desa sedangkan secara konotasi bermakna bunga yang ada 

ditaman atau pot bunga. Dari data diatas disimpulkan bahwa tanda 

denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2) selain itu tanda 

denotatif juga mendasari makna Konotatif (4). Lebih lanjutnya sebagai 

berikut : 

1. Denotasi merupakan Signifikansi tahap pertama yaitu apa yang 

digambarkan terhadap tanda terhadap sebuah objek. Makna denotasi 

didapatkan secara langsung dari tanda-tanda yang ada yang 

menghasilakan makna yang sebenar-benarnya hadir dan mudah dikenali.  

2. Konotasi merupakan signifansi tahap kedua. Makna konotasi didapat dari 

hubungan antara kode, simbol atau ambang yang satu dengan yang lain. 

Selain itu makna konotasi terjadi karena adanya Interaksi lambang 

denotasi dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai 

kebudayaan. Karena pada dasarnya penanda konotasi dibangun dari 

tanda-tanda dari sistem denotasi. Biasanya tanda denotasi dapat 

dikelompokkan bersama untuk membentuk suatu konotator tunggal, 

sedangkan petanda konotasi berciri sekaligus, yakni umum, global, dan 
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tersebar. Maka, makna konotasi dapat ditinjau dari aspek dasar denotasi 

sekaligus mempertimbangkan aspek yang berada diluar dari denotasi. 6 

B. Unit Analisis 

Unit of Analysis adalah pesan yang akan diteliti melalui analisis isi 

pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraf, adegan 

dalam isi film / keseluruhan isi pesan.7 

Unit analisis merupakan suatu yang berkaitan dengan fokus yang 

diteliti. Unit analsis adalah suatu penelitian yang dapat berupa benda, 

individu, kelompok, wilayah, dan waktu tertentu sesuai dangan fokus 

penelitiannya dan penelitian kualtitatif  pada dasarnya analisis data 

mempergunakan pemikiran logis, analisis dengan logika, dengan induksi, 

deduksi analogi, komparasi, dan sejenisnya, 8 unit tematik, dengan satuan 

ukurannya adalah adegan dan dialog yang ada di dalam  film Bhajrangi 

Baijaan. 

C. Jenis dan Sumber data 

1. Jenis Data 

Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumtasi yang 

diperoleh di lapangan sebagai pendukung ke arah kontruksi ilmu secara 

ilmiah dan akademis. Manfaat data adalah untuk memperoleh dan 

mengetahui gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan, dan untuk 

membuat keputusan atau memecahkan persoalan , karena persoalan yang 

                                                           
6 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Ghalia : Indonesia 2014), 27 
 7 Dody M. Ghozali, Communication Measurement; Konsep dan Aplikasi Pengukuran Kinerja 

Public Relation, 2005, (Bandung:Simbiosa Ekatama Media), h. 149 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 149 
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timbul pasti ada penyebabnya. Maka memecahkan persoalan ditunjukan 

untuk menghilangkan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 

persoalan tersebut. 9 Adapun jenis data dalam penelitian ini terbagi dalam 

data premier dan data sekunder. 

a. Data Premier 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara mentah 

dari sumber data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut.10 Jenis 

data utama yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa teks 

visual yang terdapat dalam film Bhajrangi Baijaan. Setelah peneliti 

mendapatkan film tersebut langkah selanjutnya adalah menganalisis 

baik data verbal maupun non-verbal. 

b.  Data Sekunder 

Data sekunder yakni data yang diperoleh atau berasal dari bahan-

bahan kepustakaan.11 Data sekunder ini merupakan data pendukung 

atau data pelengkap data utama yang digunakan oleh peneliti yakni 

berupa internet, buku-buku dan lainnya yang menunjang dan ada 

kaitannya dengan bahasa penelitian.  

2. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan data atau informasi dalam sebuah penelitian, baik data 

primer, data sekunder atau dokumentasi, Teknik ini digunakan untuk 

                                                           
9 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, h, 99. 
10 Joko Subagyo, metode penelitian dalam praktek, (Jakarta: rineka cipta, 2004). Hal 87. 
11 Suharsini Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002). Hal 107. 
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mendapatkan data – data tentang film pendek tersebut serta cuplikan 

maupun profil dari film “Bajrangi Bhaijan” ini. Data dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tayangan film “Bajrangi 

Bhaijan” yang diunduh melalui internet. Selain dokumentasi, teknik 

lainnya adalah observasi. Observasi yang dilakukan bersifat langsung, 

yaitu dengan melihat maupun mendengarkan film tersebut untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang telah dikonsep.  

D. Tahapan Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

 Pada tahap Pra-lapangan ini, peneliti sudah membaca 

mengenai masalah yang menarik untuk diteliti, serta peneliti 

memberikan pemahaman sederhana bahwa masalah itu layak untuk 

diteliti. Selain itu, peneliti melakukan pengamatan yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

 Menentukan metode penelitian metode penelitian merupakan 

cara peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan  dalam 

penelitian. serta menentukan metode analisis mengingat tujuan 

kajian yang dilakukan dalam penelitian ini dalah menemukan pesan 

dakwah tentang kontruksi metode dakwah bil hal  terhadap perilaku 

prososial dalam film Bhajrangi Baijaan, maka peneliti memutuskan 

menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes sebagai metode 

penelitiannya.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
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 Tahap ini ialah tahap lanjutan dari tahap sebelumnya. Pada 

tahap ini, peneliti mulai masuk pada proses penelitian serta 

mempersiapkan hal-hal penting yang berkaitan dengan penelitian. 

Kemudian, barulah peneliti berperan untuk melakukan pencarian 

data yang sesuai dengan fokus penelitiannya. 

c. Tahap Mengolah Data 

 Pada tahap ini, peneliti telah memperoleh data sebanyak-

banyaknya sesuai yang diinginkan. Selanjutnya, dilakukan proses 

pemilihan data yang sesuai dengan rumusan penelitian yang 

diinginkan. Kemudian, setelah data terkumpul peneliti 

membandingkan dan melakukan analisis data yang terkumpul 

dengan teori yang digunakan oleh peneliti serta menyimpulkan 

penelitian yang dilakukan itu. Kesimpulan adalah jawaban dari 

tujuan penelitian yang dilakukan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Observasi 

 Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-
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fenomena yang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.12 Secara garis besar metode observasi dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan partisipan dan non partisipan. 

 Maksud dari observasi dengan partisipan yaitu peneliti 

merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, sedangkan observasi 

non partisipan adalah peneliti bukan merupakan bagian kelompok 

yang diteliti, kehadiran peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan.13 

Dalam penilitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan. 

 Pengamatan merupakan proses awal penelitian dalam memulai 

penelitian. Peneliti akan melihat serta mengamati alur cerita dari film 

Bajrangi Bhaijaan dengan menyaksikan film dari Youtube. 

b. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau  yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.14 

 Pengumpulan data melalui dokumentasi yang diperlukan 

seperangkat alat atau instrumen  yang memandu untuk 

pengambilan data-data dokumen. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah teknik dokumentasi. Teknik 

dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data – data tentang 

film Bajrangi Bhaijaan tersebut serta cuplikan maupun profil dari 

                                                           
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ll, (yogjakarta: Andi Offset, 2004), Hal.136. 
13 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Hal. 107-108. 
14 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Rosda Karya, 2006). Hal. 206. 
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film Bajrangi Bhaijaan ini. Data dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tayangan film Bajrangi Bhaijaan. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, media data akan menggunakan saran dari 

Lexy Moleong sebagai berikut: Analisis Data Kualitatif Deskriptif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.15 

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan tehnik analisis 

kualitatif deskriptif, dimana tehnik ini penulis gunakan untuk 

menggambarkan, menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang 

bersifat kualitatif yang telah penulis peroleh dari hasil metode 

pengumpulan data. Menurut Seiddel proses analisis data kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

1. Mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan lapangan, kemudian diberi 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan,memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

                                                           
15 Ibid., 248. 
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3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum.16 

Bersamaan dengan itu, analisis data juga dilakukan menggunakan 

Analisis Semiotika. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes yang mengacu pada penanda,petandayang terdapat pada 

adegan film Bajrnagi Bhaijaan. 

Semiotika adalah ilmu tanda, secara etimologi istilah tersebut 

berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda”. Tanda terdapat 

dimana-mana: kata adalah tanda, demikian pula gerak isyarat, lampu lalu 

lintas, bendera, dan sebagainya. Struktur karya sastra, struktur film, 

bangunan, atau nyanyian burung dapat dianggap sebagai tanda. Segala 

sesuatu dapat menjadi tanda.17 Sedangkan secara terminologi, Semiotika 

adalah ilmu yang mempelajari tanda. Tanda-tanda tersebut menyampaikan 

suatu informasi sehingga bersifat komunikatif. Ia mampu menggantikan 

sesuatu yang lain yang dapat dipikirkan atau dibayangkan. Tanda dalam 

kehidupan manusia bisa tanda gerak atau isyarat, lambaian tangan yang 

bisa diartikan memanggil atau anggukan kepala dapat diterjemahkan 

setuju. Kita hidup dan bermain dalam tanda bunyi, seperti tiupan peluit, 

terompet, genderang, suara manusia, atau dering telepon, juga tanda 

                                                           
 
       17 Panuti Sudjiman, Aart Van Zoest, Serba-serbi Semiotika, 1991, 

(Jakarta:Gramedia Pustaka), hal. vii 
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tulisan, seperti huruf dan angka, bisa juga tanda gambar, seperti rambu lalu 

lintas, dan masih banyak ragamnya.18  

Tujuan dari analisis semiotik adalah berupaya menemukan makna 

penanda dan petanda termasuk hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah 

tanda (teks, iklan, berita, film). Karena sistem tanda sifatnya amat 

kontekstual dan bergantung pada pengguna tanda tersebut. Pemikiran 

pengguna tanda merupakan hasil pengaruh dari berbagai konstruksi sosial 

dimana pengguna tanda tersebut berada. Penelitian ini menggunakan 

analisis semiotika model Roland Barthes dalam menganalisis film pendek 

Bajrangi Bhaijaan di Youtube dengan menekankan interaksi antara teks 

dengan pengalaman personal dan culutral penggunanya, interaksi antara 

konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh 

penggunanya. 

Dalam melakukan analisis, penelitian ini menggunakan analisis 

model Roland Barthes yang menggunakan dua tahap signifikan dalam 

melakukan penganalisisan terhadap benda. Roland Barthes dalam 

melakukan kajian terhadap tanda menggunakan tahapan – tahapan sebagai 

berikut. Tahapan pertama tahap signifikasi denotasi, dalam tahapan ini 

hubungan antara signifier dan signified dalam sebuah tanda pada realitas 

eksternal, yaitu makna paling nyata dengan tanda. Sedangkan dalam tahap 

kedua, tahap ini dinamakan tahap konotasi. Dalam tahap ini akan terjadi 

jika si penafsir akan bertemu dengan emosi serta nilai – nilai kebudayaan 

                                                           
18 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, 2009, (Yogyakarta: Jalasutra), hal. 16 
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yang ada.19 Dalam definisi lain, penanda adalah citraan atau kesan mental 

dari sesuatu yang bersifat verbal atau visual, seperti suara, tulisan atau 

tanda. Sedangkan petanda (signified) adalah konsep abstrak atau makna 

yang dihasilkan oleh tanda. Yasraf mengemukakan bahwa denotasi adalah 

hubungan eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam 

pertandaan. Sedangkan konotasi adalah aspek makna yang berkaitan 

dengan perasaan dan emosi serta nilai – nilai kebudayaan dan ideologi. 20 

Adapun langkah – langkah untuk menganalisa tanda bekerja dalam 

penelitian ini adalah langkah – langkah analisa berdasar peta Roland 

Barthes. 

  

Tabel 3.1 

Gambar peta tanda Roland Barthes.21 

1. Signified 

(penanda) 

2. Signifer  

(Pertanda) 

3. Denotative Sign (tanda denotative) 

4. Connnotative Signifier (penanda 

konotatif) 

5. Connotative 

Signified 

(penanda konotatif) 

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

 

                                                           
       19 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotika dan Analisis Framing, Bandung:Remadja Karya,. 2001 
       20 Yasraf Amir Pilang, Hipersemiotika; Tafsir Cultural Studies Atas Matinya 

Makna, 2003, (Bandung:Julsutra), h.  
21 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003), hal. 123. 
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Dari peta tersebut diatas terlihat jelas bahwa tanda denotatif (3) 

terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan, 

tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal 

tersebut merupakan unsur material: hanya jika kita mengenal tanda 

“singa”, barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian 

menjadi mungkin. Dengan demikian sumbangan Barthes sangat berarti 

bagi penyempurnaan semiologi Saussure mengenai tanda konotatif tidak 

sekedar memiliki makna tambahan, namun juga mengandung kedua 

bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. 

Sebuah sistem tanda primer (ptimary sign system) dapat menjadi 

sebuah elemen dari sebuah sistem tanda yang lebih lengkap dan memiliki 

makna yang berbeda ketimbang semula. 

Barthes menulis:  

Such sign system can become an  element of a more comprehensive 

sign system. If the extension is one of content, the primary sign, ( E1  R1 C1) 

becomes the expression of a secondary sign system. 

  E 2 = ( E1  R1 C1 ) R2  C2  “ 

Dengan begitu, primay sign adalah denotative sedangkan 

secondary sign adalah satu dari connotative semiotic. Konsep connotative 

inilah yang menjadi kunci penting dari model semiotika Roland Barthes.22 

                                                           
22 Indiawan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan 

Skripsi Komunkasi,(Jakaerta: Mitra Wacana Media, 2013), h, 21. 
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Fiske menyebut model ini sebagai Signifikasi dua tahap (two order 

signification).  

Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa signifakasi tahap 

pertama merupakan hubungan antara signifier (ekspresi) dan signified  

(content) di dalam sebuah tanda  terhadap realitas external. Itu yang 

disebut Barthes denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda (sign). 

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes menunjukan 

signifikasi terhadap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi 

ketika tanda  bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta 

nilai-nilai dari kebudayaan. Konotasi mempunyai maka yang subjektif 

atau paling tidak intersubjektif. Dengan kata lain, denotasi adalah apa ya g 

digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan makna kontasi 

adalah bagaimana cara menggambarkannya. Konotasi bekerja dalam 

tingkat subjektif sehingga kehadirannya tidak disadari. Pembaca mudah 

sekali membaca makna konotatif sebagai makna denotatif. Karena itu, 

salah satu tujuan analisis semotika adalah untuk menyediakan metode 

analisis dan karangka berpikir dan mengatasi terjadinya salah baca  

(missreading) atau salah dalam mengartikan makna suatu tanda.23 

 

                                                           
23 Ibid, h, 22. 


